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ABSTRAK

Perusahaan memaksimalkan laba untuk kesejahteraan pemegang saham, untuk meningkatkan laba
Perusahaan cenderung melakukan peghindaran pajak yang sesuai peraturan untuk mengurangi beban pajak
(Tax Avoidance). Praktik penghindaran pajak oleh perusahaan salah satunya adalah transfer pricing.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance dengan transfer
pricing sebagai variable moderasi pada 31 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia
(BEI) selama periode tahun 2019-2022. Pengujian ini menggunakan 124 sampel data perusahaan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda dan
uji MRA (Moderated Regression Analysis). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan dengan adanya variabel moderasi
transfer pricing membuktikan bahwa variabel profitabilitas terhadap tax avoidance semakin menguat karna
adanya variabel transfer pricing.

Kata kunci: Profitabilitas; Transfer pricing; Tax avoidance
ABSTRACT

Companies maximize profits for shareholder welfare, to increase profits Companies tend to avoid taxes in
accordance with regulations to reduce the tax burden (Tax Avoidance). One of the tax avoidance practices
by companies is transfer pricing. This study aims to test the effect of profitability on tax avoidance with
transfer pricing as a moderating variable in 31 mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) during the 2019-2022 period. This test uses 124 company data samples using the purposive sampling
method. The data analysis method uses multiple linear regression and the MRA (Moderated Regression
Analysis) test. The results of this study indicate that profitability has a significant positive effect on company
value, while the presence of the transfer pricing moderation variable proves that the profitability variable
on tax avoidance is getting stronger because of the transfer pricing variable.

Keywords: Profitability; Transfer pricing; Tax avoidance

PENDAHULUAN

Fungsi penerimaan pajak dalam keberlangsungan roda pemerintahan dan kehidupan bernegara
sangatlah penting. Sasaran penerimaan pajak tahunan Indonesia terus meningkat namun proporsi
penerimaan pajak terus menurun. Upaya DJP untuk mengoptimalkan penerimaan perpajakan di luar inisiatif
intensifikasi dan ekstensifikasi terus dilakukan. Namun upaya tersebut bukannya tanpa tantangan, termasuk
penghindaran pajak. Korporasi memandang pajak sebagai beban yang mengancam kelangsungan hidup
perusahaan (Olivia & Dwimulyani, 2019). Dari perspektif fiskal, pajak merupakan sumber pendapatan
penting bagi kelangsungan suatu negara. Otoritas pajak, sebagai prinsipal, menginginkan penerimaan pajak
yang sebesar-besarnya dari wajib pajak, namun perusahaan, sebagai agen, ingin membayar pajak kepada
negara dengan jumlah pajak yang paling sedikit yang layak diterimanya. Perbedaan prioritas ini akan
menimbulkan ketidakpatuhan di pihak wajib pajak dan berdampak pada upaya korporasi dalam
meminimalkan kewajiban perpajakannya (Olivia & Dwimulyani, 2019). Karena ketergantungan mereka
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pada pendapatan pajak, pemerintah menerapkan kebijaksanaan fiskal untuk memastikan bahwa undang-
undangnya lengkap dan benar dan untuk memerangi penghindaran pajak. Pada saat yang sama, perusahaan
di seluruh dunia meminimalkan pembayaran pajak mereka melalui perencanaan pajak yang cerdas
(Martinez, 2017; Mocanu et al., 2021).

Penghindaran pajak telah berkembang menjadi perhatian serius dalam masyarakat kontemporer,
khususnya bagi otoritas, regulator (manajer), dan pejabat pajak (Cao et al., 2020; Chen et al., 2010). Menurut
Wang & Mao (2021), teknik perusahaan untuk menghindari pajak mempersulit pemerintah untuk
mengakses sumber daya penting mereka. Selain itu, penghindaran pajak menawarkan keuntungan yang
signifikan bagi pengguna bisnis internal dan eksternal, yang bisa sangat berharga. Secara umum, sistem
perpajakan di hampir semua negara, baik negara berkembang maupun maju, memiliki celah dalam
peraturannya sehingga menimbulkan insentif bagi perusahaan untuk menghindari pembayaran pajak.

Indonesia sebagai negara berkembang menghadapi permasalahan penghindaran pajak sebanyak
2.248 perusahaan yang masuk dalam daftar pembocor Panama Paper (https://www.suara.com/bisnis/) yang
diduga melakukan praktik organisasi profit-shifting. Hal ini didukung dengan pendapat dari Dyreng et al.,
(2017) dan Frank et al., (2009) yang menyatakan bahwa meningkatnya penghindaran pajak di perusahaan
publik dan variasi substansial dalam tingkat penghindaran. Salah satu skema yang digunakan oleh
perusahaan multinasional (MNC) adalah mengalihkan keuntungan dari satu yurisdiksi ke yurisdiksi lain
dengan mengadopsi transfer pricing dan/atau kapitalisasi tipis (West, 2017). Rendahnya penegakan
peraturan dan buruknya perlindungan investor di Indonesia memungkinkan perusahaan melakukan praktik
penghindaran pajak (Habib et al., 2017). Rendahnya penegakan hukum ini memberikan peluang bagi
koneksi politik untuk memainkan peran penting dalam penghindaran pajak (Kim dan Zhang, 2016; Polsiri
dan Jiraporn, 2012).

Otoritas Pajak Indonesia mengungkapkan bahwa sejak tahun 2006 hingga 2016, terdapat 2.000
perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia melaporkan kerugian karena tidak membayar Pajak
Penghasilan Badan (Sari, 2016). Pada tahun 2018, salah satu Kantor Pajak di Indonesia menyatakan bahwa
28% perusahaan multinasional melaporkan kerugian dan tidak membayar pajak, terdiri dari 3.918
perusahaan melaporkan kerugian selama 1-2 tahun dan 1.150 perusahaan selama 3-5 tahun. Meski begitu,
perusahaan tetap beroperasi bahkan memperluas bisnisnya (Fathoni, 2018).

Dalam Kasus tersebut: Global Witness melaporkan kasus penghindaran pajak yang mengurangi
pajak global yang dilakukan PT Adaro Energy dengan melakukan penyesuaian harga transfer melalui
pengalihan keuntungan tambang batubara di Indonesia ke negara-negara surga pajak, Singapura, Mauritius,
dan Labuan. Adaro mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan di Indonesia menjadi US$125 juta (Global
Witness, 2019). Penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan multinasional menjadi perhatian
Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya seperti investor (Ngelo et al., 2022). Kebanyakan MNC
adalah perusahaan besar yang menganggap pajak sebagai beban politik lebih signifikan dibandingkan
perusahaan kecil (Zimmerman & economics, 1983). Perusahaan dengan pendapatan lebih besar lebih agresif
dalam melakukan penghindaran pajak, sejalan dengan perusahaan multinasional yang melakukan operasi
besar di luar negeri menunjukkan tarif pajak efektif yang lebih rendah (Rego, 2003). Biaya politik berperan
penting dalam mendorong agresivitas pajak perusahaan (Wang, Xu, Sun, & Cullinan, 2020). Perusahaan
cenderung memilih metode akuntansi yang menurunkan laba dan strategi penghindaran pajak yang agresif
untuk melindungi diri mereka dari pengawasan otoritas pajak (Cloyd, Pratt, & Stock, 1996).

Penghindaran pajak dapat dilakukan dengan beberapa cara melalui transfer pricing. Transfer
pricing adalah penetapan harga jual secara spesial untuk melakukan penghindaran pajak, khususnya untuk
perusahaan multinasional yang melakukan transaksi secara internasional. Dari sisi pemerintah, transfer
pricing dapat mengakibatkan potensi penerimaan pajak suatu negara akan berkurang karena perusahaan
multinasional menggeser kewajiban perpajakannya dengan cara memperkecil harga jual antara perusahaan
dalam satu grup dan mentransfer keuntungan yang didapatkan kepada perusahaan yang berkedudukan di
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negara yang menerapkan tarif pajak rendah (Putri & Mulyani 2020). Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Alfarizi, Sari, & Ajengtiyas 2021) memaparkan jika transfer pricing tidak mempengaruhi
penghindaran pajak secara simultan.

Berdasarkan fenomena dan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti di atas
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang tidak konsisten antara pengaruh profitabilitas perusahaan
terhadap tax avoidance. Adapun hasil yang tidak konsisten tersebut kemungkinan terdapat faktor
pengganggu yang menyebabkan perbedaan hasil penelitian antara korelasi antara ukuran perusahaan dengan
tax avoidance. Dalam penelitian ini dijelaskan teori kontinjensi dengan menggunakan salah satu variabel
dalam teori kontinjensi yaitu variabel moderasi. Variabel moderasi memungkinkan adanya variabel yang
dapat memperkuat dan memperlemah variabel dependen. Hal baru dari penelitian ini adalah data sampel
diambil dari tahun 2019-2022 dan menggunakan variabel transfer pricing sebagai moderasi.

LITERATURE REVIEW

Teori Modigliani-Miller Dengan Pajak

Teori struktur modal pertama yaitu teori Modigliani-Miller atau yang biasa dikenal dengan sebutan
teori MM. Teori ini dikeluarkan oleh Franco Modigliani dan Merton H. Miller pada tahun 1958. Teori MM
dengan pajak menyatakan bahwa dengan adanya pajak pada perusahaan, faktor utang dapat menghemat
perusahaan dalam membayar pajak karena pembayaran bunga yang timbul dari aktivitas berutang dapat
menjadi pengurang atas penghasilan kena pajak sehingga terdapat penghematan pajak dan nilai perusahaan
akan meningkat (Chandra, 2008). Teori ini mendorong perusahaan untuk memperbanyak utang karena
semakin besar jumlah utang yang digunakan, maka nilai perusahaan akan semakin meningkat (Husnan &
Pudjiastuti, 2015).

Tax Avoidance

Merupakan tindakan wajib pajak yang melakukan penghindaran pajak yang tidak melanggar
peraturan perpajakan dengan mencari kelemahan (celah) peraturan untuk mengurangi besarnya pajak (Barli,
2018). Perusahaan yang menguntungkan atau memiliki kelbihan laba lebih efisien dalam menerapkan
pengurangan pajak, kredit pajak, dan pembebasan pajak dibandingkan dengan perusahaan yang kurang
menguntungkan perusahaan yang menguntungkan. Akibatnya, perusahaan yang menguntungkan
mempunyai perbedaan pajak buku yang lebih besar sehingga memiliki tingkat penghindaran pajak yang
lebih rendah (Kasim & Saad, 2019).

Penghindaran pajak dapat dibagi menjadi penghindaran pajak yang dapat diterima (legal) dan
penghindaran pajak yang tidak dapat diterima (ilegal) (Ogbodo et al., 2021). Secara intuitif, pemerintah
sangat bergantung pada pendapatan pajak perusahaan untuk menerima pendapatan, pajak penegakan hukum
terhadap penghindaran pajak perusahaan mungkin terjadi menjadi longgar, memungkinkan perusahaan
melakukan penghematan pajak dan menggunakan laba dan pendapatan yang dimiliki untuk pengembangan
operasional di masa depan (Chen et al., 2022). Sebagian besar perusahaan melakukan penghindaran pajak
secara besar-besaran dengan tujuan untuk mengurangi pajak penghasilannya karena beban pajak
penghasilan akan mengurangi keuntungannya (Kholbadalov, 2012).

Profitabilitas

Profutabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan
suatu laba. Rasio ini menunjukkan kemampuan pada suatu perusahaan dalam menghasilkan income dengan
melalui penggunaan aset dari penjualan dan pendapatan (Sinambela & Nuraini, 2021). Rasio profitabilitas
memberikan manfaat terhadap pihak-pihak yang berkepentingan, baik didalam maupun diluar perusahaan.
Profitabilitas dapat digunakan untuk mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
optimal. Kelangsungan hidup suatu perusahaan dapat dinilai dari besarnya keuntungan yang diperolehnya
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selama bertahun-tahun (Setyawan, 2020). Persaingan antara calon investor dengan investor lain tidak lepas
dari profitabilitas suatu perusahaan. Profitabilitas diukur dengan menggunakan proksi return on assets
(ROA). ROA dapat diketahui dari laba bersih suatu perusahaan dan penerapan pajak penghasilan (PPh)
orang pribadi kepada wajib pajak badan. ROA adalah margin laba bersih kena pajak, ukuran yang digunakan
untuk mengevaluasi laba atas aset perusahaan.

Transfer Pricing

Menurut Juvita & Siregar (2013) transfer pricing dapat di sebut intracompany pricing,
intercorporate pricing, ataupun interdivional pricing yang memiliki persamaan harga dalam
memperhitungkan mengenai keperluan dalam pengendalian manajemen atas biaya transmisi barang & jasa
sesama anggota (kelompok) perusahaan. Transfer pricing merupakan harga yang terdapat dalam sebuah
produk maupun jasa dalam satu divisi yang di transfer ke divisi lainnya dalam perusahaan yang sama
maupun antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa. Dalam Peraturan Direktur Jendral Pajak
Nomor: PER-32/PJ/2011, transfer pricing adalah penentuan harga dalam transaksi antara pihak yang saling
memiliki hubungan istimewa. Menurut Putri & Mulyani, (2020) perusahaan multinasional akan meminimal
beban pajak yang harus dibayarkan. Pemanfaatan celah dari ketentuan perpajakan dalam suatu negara akan
menimbulkan praktik penghindaran pajak. Perusahaan memiliki kewenangan untuk menentukan harga
transfer pada transaksi dengan pihak — pihak yang memiliki hubungan istimewa.

Profitabilitas Tax Avoidance
(H1) )

Tax Avoidance

(2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah Perusahaan Multinasional yang terdaftar di BEI. Sampel penelitian
ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 dan mengungkapkan annual
reportnya secara berkelanjutan. Pengambilan sampel peniliti menggunakan metode purposive sampling.
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Jenis data dan sumber data pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 1dibawah ini:

Tabel 1. Sumber Data

Sumber Data

Data
Tax Avoidance Annual Report Perusahaan
Profitability Annual Report Perusahaan
Transfer Pricing Annual Report Perusahaan

Sumber: data diolah penulis
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Tabel 2. Pengukuran Variabel

Variable Indicator Source Measurement scale
Tax rasio CETR (1jlal Paiak dib .
Avoidance (Cash Alfarizi et _ Fajakyang dibayarkan
Effective Tax al., 2021) CETR = Laba sebelum pajak X100%
Rate)
Profitabilitas ~ ROA (Return  (Akrout &
on Asset) Othman,
2013; Laba bersih setelah pajak
Freedman ROA = Total aset X 100%
& Jaggi,
2005)
Transfer Rasio (Pratiwi &
Pricing Perusahaan Pramita, TP
yang i 2021) Piutang usaha yang memiliki hubungan istimewa
mempunyai = Total Piutan X100%
hubungan 8
internasional
dan piutang

Sumber: data diolah penulis

Metode analisis data menggunakan 2 analisis regresi yaitu analisis regresi berganda dan analisis regresi
moderat (MRA). Analisis data dilakukan setelah mengumpulkan informasi terkait variabel penelitian dari
laporan keuangan. Model regresi yang baik (tidak tergolong model regresi sederhana) harus sesuai dengan
asumsi Kklasik. Kriteria ini harus dipenuhi agar pada saat mengerjakan model regresi tidak terjadi masalah
statistik. Selain itu model regresi yang diperoleh dapat sesuai dengan standar statistik. Dengan demikian,
indikator yang diperoleh bersifat rasional dan logis. Tahapan uji asumsi klasik dilakukan bersamaan dengan
tahap pengujian regresi sehingga tahapan yang dilakukan dalam uji asumsi klasik menggunakan prosedur
yang sama dengan pengujian regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 3. Uji t

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .281 012 23.126 .000
Profitabilitas 1.209 .064 .768 18.939 .000

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Data diolah SPSS IBM 25

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variable Profitabilitas
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 atau < 0.05, artinya profitabilitas berpengaruh terhadap tax
avoidance, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi
kemampuan perusahaan menghasilkan profit maka semakin tinggi pula pajak yang harus dibayarkan kepada
pemerintah, sehingga semakin besar kecenderungan Perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak. Hasil
temuan ini sejalan dengan penelitian dari Dewinta & Setiawan, (2016) yang menyatakan bahwa
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Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
dari Bulawan et.al (2023) yang meyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

perusahaan yang memiliki laba besar akan lebih leluasa untuk memanfaatkan celah terhadap pengelolaan
beban pajaknya.

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .768* .589 588 1812308

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas
Sumber: Data diolah SPSS IBM 25

Dari tabel 4 Uji Koefisien Determinasi diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0.589.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa sebesar 58% sumbangan varibel independen atau Profitabilitas
mempengaruhi varibel dependen atau Tax Avoidance.

Tabel 5. Uji MRA

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .256 014 17.957 .000
Profitabilitasl 991 .084 .629 11.762 .000
Transfer Pricing .164 .058 124 2.832 .005
Profitabilitas*Transfer Pricing1.239 322 218 3.845 .000

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Data diolah SPSS IBM 25

Dari tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variable interaksi antara profitabilitas
dan transfer pricing adalah sebesar 0.000 atau < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel transfer
pricing dapat memoderasi pengaruh variable profitabilitas terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian dari Hayani & Darmawati (2023) yang menyatakan bahwa transfer pricing dapat
memoderasi atau memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.

Tabel 6. Uji Koefisian Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 .7842 .615 .610 1761944

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas*Transfer Pricing, Transfer
Pricing, Profitabilitas

Sumber: Data diolah SPSS IBM 25

Dari tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa nila R Square sebesar 0.615, artinya sumbangan variabel
profitabilitas terhadap tax avoidance setelah adanya variabel moderasi transfer pricing adalah sebesar 61%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah adanya variabel moderasi transfer pricing dapat memperkuat
pengaruh variabel profitabilitas terhadap tax avoidance
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance yang dengan
mempertimbangkan transfer pricing sebagai pemoderasi dapat disimpulkan bahwa profibalitas memiliki
pengaruh terhadap tax avoidance artinya semakin besar laba yang diperoleh Perusahaan maka
memungkinkan semakin besar pula Perusahaan akan meminimalisir beban pajak yang harus dibayar ke kas
negara. Selain itu dalam penelitian ini ditemukan juga bahwa praktik transfer pricing dapat memperkuat
hubungan antara profitabilitas dengan tax avoidance, artinya Perusahaan yang melakukan praktik transfer
pricing akan cenderung untuk mengalokasikan labanya ke perusahaan lain atau anak cabang guna
memperkecil beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.

Dari hasil penelitian ini, memiliki keterbatasan penelitian yaitu hanya menggunakan satu variabel
independen yaitu profibalitas dan satu varibel moderasi yaitu transfer pricing. Sedangkan terdapat faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi tax avoidance. Sehingga, dengan adanya keterbatasan penelitian,
penting untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam terhadap beberapa perusahaan yang ada di
Indonesia mengenai tax avoidance untuk mengidentifikasi faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
penghindaran pajak seperti tata kelola perusahaan, peran komite audit dan kebijakan pemerintah yang dirasa
dapat mempengaruhi perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak.
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